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BAB I   PENDAHULUAN  A. Latar Belakang Masalah  Pendidikan merupakan ujung tombak kemajuan suatu bangsa, dengan demikian sistem pendidikan nasional menjadi parameter yang sangat penting dalam menentukan kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan diharapkan bangsa Indonesia mampu menjadi negara yang lebih maju, khususnya melalui pengelolaan pendidikan yang tepat guna. Peningkatan mutu pendidikan merupakan, kebutuhan yang perlu ditangani secara serius, salah satunya dengan cara mengupayakan pendidikan yang bermutu, sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tujuannya adalah peserta didik sudah siap untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi, maupun sebagai calon tenaga terampil dan ahli dalam bidangnya. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional Pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan berfungsi untuk memperbaiki kualitas dan peradaban bangsa sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. Sesuai dengan undang-undang tersebut, tujuan pendidikan nasional dipaparkan Alex menjadi empat aspek yaitu: “Pertama, aspek agama yang meliputi keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia, kedua, aspek Intelektual meliputi ilmu pengetahuan, dan teknologi, ketiga, aspek politik, yaitu menjadi warga negara yang cinta tanah air, kesadaran hukum 1 
2  dan kesadaran lingkungan dan keempat, aspek individual terdiri dari fisik, yaitu sehat dan etos kerja yang tinggi1.” Proses pendidikan untuk perubahan itu dilakukan oleh guru di sekolah. Guru disebut juga dengan pendidik profesional, yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Sebagai pendidik profesional, guru bukan saja dituntut melaksanakan tugasnya secara profesional tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan kemampuan profesional. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh guru adalah kemampuan mengelola proses belajar mengajar yang meliputi kemampuan mempersiapkan pembelajaran, kemampuan melaksanakan pembelajaran dan kemampuan mengevaluasi. Kemampuan tersebut di atas menuntut guru untuk memiliki kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidik, pembimbing, pengajar, menilai dan kemampuan tersebut tercermin pada kompetensi guru. Berkualitas tidaknya proses pendidikan sangat tergantung pada kreatifitas dan inovasi yang dimiliki guru. Guru merupakan perencana, pelaksana sekaligus sebagai evaluator pembelajaran di kelas, maka peserta didik merupakan subjek yang terlibat langsung dalam proses untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru sebagai faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Dominannya peran guru tergambar dari efektivitas kerja guru. Efektivitas kerja guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar dapat dilihat dari                                                            1 Alex, Menyoal Konsep Mutu Pendidikan, Isu-isu kritis Kebijakan Pendidikan Era Otonomi Daerah, (Bogor, Ghalia Indonesia, 2010), h.16 
3  berbagai aspek. Kriteria dalam menentukan efektivitas kerja guru dalam proses belajar mengajar tersebut sebagai berikut : (1) proses, (2) karakteristik guru, dan (3) hasil. Proses belajar mengajar menyangkut perilaku guru yang dinilai berdasarkan standar penampilan, misalnya bagaimana guru membuat perencanaan, menyajikan serta mengevaluasi pembelajaran. Karakteristik guru berkaitan dengan intelegensi, kesopanan kefasihan berbahasa, kepribadian, kesehatan. Hasil yakni berupa tingkat perubahan perilaku siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan dalam proses belajar mengajar. Beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja menurut The Liang Gie adalah lingkungan dan fasilitas kerja. Lingkungan kerja menyangkut tata ruang, cahaya alam dan pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi seseorang sewaktu bekerja. Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang yang ada di dalamnya. Lingkungan kerja dalam suatu organisasi mempunyai arti penting bagi individu yang bekerja di dalamnya, karena lingkungan akan mempengaruhi kepuasan individu dalam bekerja. Untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, sedikitnya diperlukan dua hal, yakni guru itu sendiri serta hubungan baik antara guru dengan orang tua dan masyarakat di sekitarnya. Lingkungan kerja dibagi menjadi dua yaitu lingkungan fisik dan non fisik. Sedarmayanti menjelaskan lingkungan fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tampat kerja yang dapat mempengaruhi guru baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja lebih dititikberatkan pada keadaan fisik tempat kerja karena dengan tidak adanya gangguan dalam lingkungan bekerja maka guru akan dapat bekerja dengan baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan fisik adalah segala 
4  sesuatu yang terdapat disekeliling guru yang dapat dilihat dan dirasakan kemudian memberikan efek samping baik negatif maupun positif terhadap hasil dari pekerjaan. Fasilitas kerja mencakup sarana dan peralatan yang disediakan oleh pimpinan dalam bekerja. Fasilitas yang kurang lengkap akan mempengaruhi kelancaran guru dalam bekerja. Semakin baik sarana yang disediakan oleh sekolah akan mempengaruhi semakin baiknya kerja seorang dalam mencapai tujuan pembelajaran atau hasil yang diharapkan2. Penomena Permasalahan efektivitas kerja guru terjadi juga  pada sekolah Madrasah Aliyah se-Kec. Kampa, Kabupaten Kampar. Penelitian awal di lakukan di MAS Kampar Timur dan MA Islamic Centre serta MA PP Anshorullah Pl Birandang. Pada studi awal tersebut ditemukan rendahnya efktivitas kerja guru yang ideal. Efektivitas kerja guru seharusnya meningkat, karena tingkat pendidikan guru sangat memadai, sebab gurunya rata-rata berpendidikan Strata satu (S1) dan Strata dua (S2). Demikian juga guru sudah menerima tunjangan profesi. Selain itu guru juga memilki pengelaman dalam kegiatan kegiatan belajar mengajar melalui pelatihan. Tentu hal ini menjadi suatu permasalahan yang harus di teliti kenapa dengan berbagai kelebihan yang di miliki ini guru tidak dapat meningkatkan efektifitas kerjanya . Kemungkinan penomena ini di asumsikan terjadi karena masih rendahnya fasilitas pendukung dan daya dukung lingkungan budaya kerjanya . Gejala faktual yang terjadi berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah Aliyah dan pengawas didapatkan bahwa di Kecamatan Kampa, disamping lingkungan kerja fisik yang                                                            2 Gie, The Liang 2000. Administrasi Perkantoran. Yokyakarta : Modern Liberty, h. 29 
5  belum sempurna, sebagian besar guru juga kurang mampu menciptakan lingkungan kerja non fisik yang baik. Sebagian besar responden, mereka mempunyai persoalan dengan ruang kerja atau tata ruang kantor yang tidak dapat memberikan sebuah area privasi untuk para guru-guru nya, dikarenakan semua ruang guru berada di satu tempat dengan pimpinan (Kepala Sekolah). Hal lain yang menjadi perhatian adalah hubungan komunikasi antar guru dengan para pimpinannya yang masih belum terjalin dengan baik. Kedua pernyataan di atas menarik bagi peneliti untuk mengkaji lebih jauh tentang lingkungan kerja pada Madrasah Aliyah di Kecamatan Kampa. Masalah lain adalah fasilitas pembelajaran yang kurang lengkap. Salah satunya adalah fasilitas media pembelajaran seperti komputer, projector dan media lainnya belum tersedia. Kemampuan guru dalam menggunakan fasilitas internet dalam menunjang proses pembeljaran juga kurang. Hanya beberapa guru di MA Kampa yang mengatakan bahwa keberadaan teknologi informasi membantu guru dalam mempersiapkan bahan pelajaran namun sebagian mereka belum terbiasa menggunakan internet sebagai salah satu sumber pembelajaran. Hal ini dikarenakan kurangnya fasilitas teknologi informasi di sekolah seperti jaringan internet. Sebagian besar guru melaksanakan membimbing siswa yang lemah dalam belajar, yang dilihat dari microteaching. Dari 3 sekolah yang menjadi tempat penelitian ini belum semua Madrasah Aliyah memiliki Fasilitas lengkap penggunaan teknologi informasi, diantaranya wifi, labor komputer, sehinngga kurang tepat sasaran efektivitas guru dalam meningkatkan mutu pendidikan.  
6  Fenomena di lapangan atau di Madrasah Aliyah se Kecamatan Kampa menunjukkan beberapa kenyataan bahwa efektivitas kerja guru juga belum terlihat sesuai harapan faktanya rendahnya efektivitas guru karena factor lingkungan dan fasilitas kerja.  Maka berdasarkan fenomena diatas jelaslah bahwa efektivitas kerja guru belum efektif hal ini di duga penyebabnya adalah lingkungan dan fasilitas kerja guru, dengan ini peneliti melakukan penelitian ini diberi judul “Pengaruh Lingkungan dan Fasilitas Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Guru Madrasah Aliyah di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar”. B. Penegasan Istilah 1. Lingkungan Kerja Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan yang terdiri dari lingkungan fisik dan no fisik. Indikator lingkungan kerja dapat dilihat dari 1) suasana kerja, 2) hubungan dengan rekan kerja, 3) penerangan sirkulasi udara, 4) kebisingan, 5) bau tidak sedap dan 6) keamanan3. 2. Fasilitas Kerja Fasilitas Kerja Guru adalah semua kebutuhan yang dipelukan oleh guru dalam rangka untuk memudahkan, melancarkan dan menunjang dalam kegiatan belajar di sekolah. Supaya lebih efektif dan efisien yang nantinya peserta didik dapat belajar dengan maksimal dan hasil belajar yang memuaskan. Indikator fasilitas kerja guru adalah ketersediaan 1) Gedung sekolah, ruang belajar, 2) lapangan olahraga, 3) ruang ibadah, 4) ruang kesenian dan peralatan olah 5) buku                                                            3 Oemar Hamalik.. Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.  27 
7  pelajaran, buku bacaan, 6) alat dan fasilitas laboratorium sekolah 7) media pembelajaran4. 3. Efektivitas Kerja Guru Efektivitas kerja guru adalah tingkat Ketepatan pekerjaan oleh guru sesuai standar yang di tetapkan sekolah, dengan memberikan tekanan pada tingkat pencapaian hasil pekerjaan sesuai standar yang ditetapkan. Indikator; 1). Pemanfaatan Waktu 2). Pelaksanaan Pekerjaan (Mengajar, membimbing, menilai, dan Menevaluasi) 3). Menjalankan Peraturan 4). Adanya standar yang telah ditetapkan 5). Memanfaatkan Sarana Prasarana 6). Adanya hasil Pelaksanaan tugas dan 7). Pelaksanaan Pengawasan5. C.  Permasalahan 1. Identifikasi Masalah Berdasarkan latar belakang masalah yang dinyatakan di atas dan banyaknya kemungkinan, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: a. Bagaimanakah lingkungan kerja fisik pada Madrasah Aliyah di Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar ? b. Bagaimanakah lingkungan kerja non fisik pada Madrasah Aliyah di Kecamatan Kampa ? c. Bagaimanakah fasilitas kerja guru di Madrasah Aliyah di Kecamatan Kampa ? d. Bagaimanakah efektivitas kerja guru di Madrasah Aliyah di Kecamatan Kampa?                                                            4 Mulyasa. 2004. Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung:Rosda Karya, h. 49 5 Djumhur Surya dan Muh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV Ilmu, 1975), h. 28. 
8  2. Batasan Masalah Agar penelitian ini akan lebih komprehensif dan terarah permasalahan ini perlu dibatasi. Penelitian ini dibatasi pada pengaruh lingkungan dan fasilitas kerja terhadap efektivitas kerja guru Madrasah Aliyah se Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 3. Perumusan Masalah Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja guru pada Madrasah Aliyah di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar? 2. Apakah terdapat pengaruh fasilitas kerja terhadap efektivitas kerja guru pada Madrasah Aliyah di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar? 3. Apakah terdapat pengaruh lingkungan dan fasilitas kerja secara berasama-sama terhadap efektivitas kerja guru pada Madrasah Aliyah di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar?  D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 1. Tujuan Penelitian Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja guru pada Madrasah Aliyah di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 2. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja terhadap efektivitas kerja guru pada Madrasah Aliyah di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 
9  3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan dan fasilitas kerja secara berasama-sama terhadap efektivitas kerja guru pada Madrasah Aliyah di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 2. Manfaat Penelitian Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek, yaitu teoretis dan praktis: 1. Kegunaan Teoretis Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan pada bidang manajemen pendidikan, khususnya dalam kerangka kajian mengenai lingkungan, fasilitas dan efektivitas kerja. 2. Kegunaan Praktis Selain memiliki kegunaan pada sisi teoretis, penelitian ini juga diharapkan memiliki kegunaan pada sisi praktis, yang sekurang-kurangnya memiliki kegunaan: a. Bagi  Madrasah Aliyah di Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana yang positif bagi kepala madrasah untuk memperluas wawasan tentang efektivitas kerja, lingkungan dan fasilitas kerja. b.  Bagi pihak Kantor Kementerian Agama Kab. Kampar agar dapat menindak lanjuti hasil penelitian ini dalam rangka untuk menetapkan langkah-langkah strategis  untuk meningkatkan efektivitas kerja guru. c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan secara khusus untuk 
10  pengembangan teori dan konsep tentang efektivitas kerja, lingkungan kerja dan fasilitas kerja guru. 
